BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan bahasan hasil analisis maka berikut ini akan
disajikan kesimpulan atas masalah dan persoalan penelitian tentang analisa
perputaran modal kerja sebagai berikut:

Modal kerja PDAM Nusa Kenari mengalami peningkatan setiap tahunnya
dari tahun 2017 dan sampai tahun yang tertinggi ada pada tahun 2021 yakni
sebesar Rp  1.181.321.912. Perputaran modal kerja PDAM Nusa Kenari
Kabupaten Alor sebesar 5 — 16 kali tingkat perputarannya yang berarti lebih besar
dari 1, artinya kondisi keuangan perusahaan sehat. Hal ini karena nilai aset
perusahaan mampu mendukung operasional perusahaan dan sanggup untuk
menunaikan kewajiban (liabilitas) jangka pendek perusahaan. Periode perputaran
modal kerja PDAM Nusa Kenari sebanyak 23 — 74 kali periode perputaran.

5.2. Implikasi
5.2.1. Implikasi Teoritis

Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan salah satu
rasio untuk mengukur dan menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama
periode tertentu (Kasmir, 2008:182). Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau
berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan

usaha. Periode perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai



dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal
kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas. Komponen modal
kerja tersebut adalah kas dan bank, piutang dan persediaan. Semakin
pendeknya periode tersebutberarti semakin cepat perputaran modal kerja
dan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan tinggi. Sebaliknya
semakin panjang periode perputaran modal kerja berarti semakin lambat
perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja
perusahaan rendah. Lama periode perputaran modal kerja tergantung
kepada berapa lama periode perputaran dari masing-masing komponen

dari modal kerja tersebut.

Perputaran modal kerja dilihat dari variabel jumlah modal kerja,
penjualan/pendapatan dan perhitungan periode perputaran modal kerja.
Hasil analisis perputaran modal kerja merujuk pada teori dan rumus

perhitungan yang disajikan oleh para ahli

5.2.2. Implikasi Terapan
Berdasarkan hasil analisis dan simpulannya maka beriktu ini
implikasi terapan berupa saran bagi Manajemen PDAM Nusa Kenari

adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan PDAM perlu memberikan perhatian terhadap
perkembangan modalkerja saat ini untuk untuk hasil pendaptan dari
PDAM membayar atau membeli persediaan atau bahan baku
terutama pemanfaatan modal kerja secara baik sehingga mampu
memberikan dampak baik bagi tingkat perputaran modal kerja yang

baik.



2. Bagi Peneliti lanjutan, hendahnya melakukan penelitian dengan
menambah cakupan penelitian yakni mengaitkan analisa perputaram

modal kerja dengan analisa kinerja keuangan perusahaan



